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KATA PENGANTAR 
 

Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas segala karuniaNya, 

sehingga Buku Abstrak Prosiding Seminar Nasional Matematika yang diselenggarakan 

Jurusan Matematika, FMIPA Universitas Negeri Medan. Kegiatan ini mengusung tema 

Transformasi, Rekonstruksi, dan integrasi keilmuan dalam pembelajaran matematika 

menuju era inovasi dan kolaborasi dengan keynote speaker Prof. Dr. Syawal Gultom, M.Pd. 

dan Prof. Dr. Ferra Yanuar, M.Sc. serta Dr. Ani Sutiani, M.Si. sebagai Opening Speech. 

Tujuan kegiatan ini selain menciptakan lingkungan akademik di lingkungan jurusan 

matematika FMIPA Universitas Negeri Medan, juga menjadi wadah untuk menyebaran 

pengembangan ilmu pada bidang matematika dan rumpun ilmu yang berkaitan. Kegiatan 

yang dilaksanakan pada tanggal 20 November ini diikuti oleh 228 peserta seminar dan 131 

pemakalah (presenter) yang berasal dari beberapa institusi di tingkat Nasional.  Artikel yang 

diterima terdiri dari dikelompokkan pada 4 bidang; (1) ilmu Komputer; (2) Pendidikan 

matematika; (3) statistik; dan (4) Matematika. Dari 131 Full Paper yang masuk, selain 

diterbitkan dalam bentuk prosiding, juga akan diterbitkan pada mitra publikasi jurnal kami; 

(1) Jurnal Fibonaci: Jurnal Pendidikan Matematika; (2) Journal of Mathematics, 

Compupations, and Statistics; (3) jurnal Zero: Jurnal Sains, Matematika dan Terapan dan (4) 

Journal of Didactic Mathematics 

Kelancaran kegiatan persiapan kegiatan seminar ini telah didukung oleh jajaran 

pimpinan Universitas Medan, oleh karena itu Kami mengucapkan terima kasih kepada (1) 

Ketua Senat Universitas Negeri Medan; (2) Rekor Universitas Negeri Medan; (3) Dekan 

FMIPA Universitas; dan (4) ketua Jurusan Pendidikan. Kami juga mengucapkan seluruh 

pihak-pihak terkait yang tidak dapat kami sebutkan satu terutama Panitia Pelaksana dan 

partisipan dalam pelaksanaan seminar Nasional ini. Semoga prosiding Seminar Nasional 

Matematika ini, dapat memberikan wawasan dan melengkapi kemajuan teknologi pada 

bidang yang berkaitan dengan Matematika. 

  

  

 Medan, 7 Februari 2025 

 a.n Panitia Pelaksana  

 
 Dr. Yulita Molliq Rangkuti, S.Si, M.Sc 
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Abstrak, Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kesalahan dan penyebab 

kesalahan siswa SMP Negeri 43 Medan dalam menyelesaikan masalah geometri 

menggunakan Newman Error Analysis (NEA) dalam pendekatan matematika realistik serta 

memberikan alternatif solusinya. Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif 

dengan subjek 20 siswa kelas IX-4 yang mengalami kesalahan dalam menjawab soal 

berdasarkan kriteria prosedur Newman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesalahan 

siswa terjadi pada beberapa tahap, yaitu membaca masalah (4,71%) akibat kurangnya 

perhatian terhadap teks soal, memahami masalah (12,94%) karena kurangnya pemahaman 

terhadap penjelasan soal, transformasi masalah (22,35%) akibat kesulitan dalam 

memahami konsep, memproses masalah (28,82%) karena kurangnya pemahaman terhadap 

sifat aljabar, serta menulis jawaban akhir (31,18%) karena siswa menganggap kesimpulan 

tidak penting. Sebagai alternatif solusi, penelitian ini merekomendasikan penggunaan 

model pembelajaran yang sesuai, pengulangan materi sebelumnya, bimbingan pribadi, ice 

breaking sebelum pembelajaran, serta penggunaan alat peraga dan media yang lebih baik. 

Kata kunci: Kesalahan, Geometri, Newman Error Analysis (NEA), Pendekatan 

Matematika Realistik. 

 

Abstract, This study aims to identify the errors and causes of errors made by students at 

SMP Negeri 43 Medan in solving geometry problems using Newman Error Analysis (NEA) 

within a realistic mathematics approach and to propose alternative solutions. The research 

employs a qualitative descriptive method, with 20 ninth-grade students (Class IX-4) as 

subjects, who encountered errors in answering questions based on Newman's procedural 

criteria. The findings indicate that students made errors at various stages, including 

reading the problem (4.71%) due to a lack of attention to the text, understanding the 

problem (12.94%) due to insufficient comprehension of the question's explanation, 

transforming the problem (22.35%) due to difficulties in understanding concepts, 

processing the problem (28.82%) due to a lack of understanding of algebraic properties, 

and writing the final answer (31.18%) as students perceived conclusions as unimportant. 

As alternative solutions, this study recommends the use of appropriate learning models, 

reviewing previous lessons, providing individual guidance, incorporating ice-breaking 

activities before lessons, and utilizing better teaching aids and media.. 

Keywords: Error, Geometry, Newman Error Analysis (NEA), Realistic Mathematics 

Approach. 
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PENDAHULUAN 

Matematika adalah mata pelajaran yang sangat penting pada kegiatan sehari-hari.(Sundayana 

& Parani, 2023) Matematika merupakan penjabaran dari kegiatan sehari-hari yang dilakukan oleh 

manusia dalam bentuk angka dan simbol. Dalam cabang ilmu matematika memiliki penjabaran 

dibeberapa cabang. Salah satu cabang ilmu matematika adalah geometri. 
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Geometri adalah salah satu materi yang sangat penting dalam pembelajaran di setiap jenjang 

pendidikan. geometri mempelajari struktur yang membentuk suatu ruang dimensi, misalnya saja titik 

dan garis. Muslimin & Sunardi (2019) menyatakan geometri merupakan cabang ilmu dari matematika 

yang di ajarkan dengan tujuan agar siswa dapat memahami sifat-sifat dan hubungan antar unsur 

geometri. Dalam memecahkan masalah sering memerlukan prinsip atau metode geometri di 

dalamnya. Misalnya saja pada pembelajaran barisan dan deret. Dapat menggunakan bentuk barisan 

bangunan konsep segitiga dari korek api atau lidi. Yanti & Haji (2019) menyatakan, geometri adalah 

bagian matematika yang dekat dengan siswa dan aktifitas kegiatan sosial serta bermasyarakat. Hal ini 

di karenakan bermacam-macam objek visual berada di sekitar siswa yang merupakan bagian objek 

dari geometri. Pada pembelajaran geometri diperlukannya suatu pembelajaran ataupun pendekatan 

pembelajaran yang berhubungan dengan objek dan bentuk. Pendekatatan yang paling sesuai dalam 

pembelajaran geometri adalah penkekatan matematika realistik. 

Pendekatan matematika realistik (PMR) merupakan penekatan pembelajaran matematika yang 

dikembangkan Negeri Belanda pada tahun 1971. PMR memandang matematika menjadi keseharian 

dari siswa. Kegiatan manusia tersebut yang menjadi pembelajaran matematika (Jeheman dkk., 2019). 

Pembelajaran dengan menggunakan PMR dapat meningkatkan semangat belajar siswa. Hal ini 

dikarenakan siswa yang memikirkan ide sendiri dengan objek yang sudah terpatri dalam otak mereka. 

Bukan hanya itu, pembelajaran PMR juga meminimalkan kesalahan siswa dalam menjawab soal. 

Pernyataan ini dikarenakan siswa yang memahami materi akan memudahkan siswa dalam menjawab 

soal. Kesalahan berasal dari kata dasar “salah” yang artinya adalah mengerjakan sesuatu tidak atau 

kurang benar hasilnya. Kesalahan juga dapat diartikan sebagai melenceng dari ketentuan yang sudah 

ada. Siswa yang melakukan kesalahan jika tidak melakukan tindakan sesuai ketentuan yang sudah di 

sepakati. Kesalahan ini dapat terjadi pada semua pembelajaran. Kesalahan dapat terjadi didalam 

pembelajaran geometri, statistika, kalkulus, dan sebagainya. Cara menganalisis kesalahan siswa pada 

pembelajaran, terkhusus matematika ada beberapa cara. Salah satu cara ini adalah dengan 

menggunakan Newman Error Analysis (NEA). 

Newman Error Analysis (NEA) merupakan suatu metode untuk menganalisis kesalahan-

kesalahan siswa. Metode ini di perkenalkan pertama kali pada tahun 1977 oleh M. Anne Newman 

(Layn & Kahar, 2017). NEA ini memiliki 5 prosedur dalam menganalisis. Prosedur itu adalah 

Kesalahan Membaca Masalah (Reading), Kesalahan Memahami Masalah (Comprehension), 

Kesalahan Menransformasi Masalah (Transformation), Kesalahan Memproses Masalah (Process 

skill), Kesalahan Menulis Jawaban Akhir/Kesimpulan (Endcoding) (Maharani & Prihatnani, 2019).  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk mendeskripsikan kesalahan 

siswa dalam menyelesaikan soal geometri. Rahayu dkk. (2022) menyatakan bahwa penelitian 

deskriptif kualitatif adalah penggambaran subjek tentang situasi maupun data yang di dapat selama 

pengamatan dan wawancara sehingga menjadi informasi yang berguna. Penelitian ini memperoleh 

data dengan hasil pembelajaran siswa memakai pendekatan matematika realistik. Peneliti yang sudah 

memberikan materi geometri pada siswa, kemudian memberikan soal yang berhubungan dengan 

materi sebelumnya. Soal-soal yang diberikan masing-masing akan dilakukan analisis dengan 

indikator pada tabel 1. 

Subjek pada penelitian ini adalah siswa SMP Negeri 43 Medan kelas IX berjumlah 20 orang 

siswa. Setelah itu, mewawancarai 5 siswa diantara 20 siswa yang mengalami kesalahan pada masing 



Wibowo, M. R. & Fauzi, M. A. (2024). Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan ...... 

 © Jurusan Matematika - Universitas Negeri Medan 

Prosiding Seminar Nasional Jurusan Matematika 
Transformasi, Rekonstruksi, dan Integrasi Keilmuan dalam Pembelajaran Matematika Menuju Era Inovasi dan Kolaborasi 

Medan, 20 November 2024 
 

306 

masing 5 kriteria Newman Error Analysis (NEA). Objek pada penelitian ini adalah siswa SMP Negeri 

43 Medan kelas IX yang mengalami kesalahan dalam NEA dan soal-soal permasalahan geometri. 

Pengumpulan data menggunakan hasil tes soal dan wawancara. Tes soal yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah tes tertulis yang berisi 5 soal essay yang telah diuji validitas oleh guru dan dosen. 

Setelah soal dikoreksi, lalu dipilih 5 siswa menurut prosedur NEA untuk diwawancarai. Setelah 

dilakukan wawancara, didapatkan penyebab dari kesalahan siswa. Penyebab kesalahan siswa 

diberikan solusi alternatif dari peneliti untuk mengurangi tingkat terjadinya kesalahan pada 

pembelajaran kedepannya. 

Tabel 1. Indikator dalam menjawab soal 

No. Prosedur Newman Indikator 

1 Membaca Masalah (Reading) Siswa dapat mengerti arti simbol dalam soal. 

2 Memahami Masalah 

(Comprehension) 

Siswa memahami apa saja yang di ketahui dan di tanya dalam soal. 

3 Transformasi Masalah 

(Transformation) 

Siswa dapat menyebutkan rumus/pola yang digunakan dalam mengerjakan 

persoalan. 

4 Memproses Masalah (process 

skill) 

Siswa dapat menggunakan rumus/pola yang digunakan dalam menjawab 

persoalan. Serta, dapat memakai berbagai operasi hitung dengan benar. 

5 Menulis Jawaban 

Akhir/Kesimpulan (endcoding) 

Siswa dapat menuliskan jawaban akhir dan kesimpulan dari persoalan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah 20 siswa mengerjakan soal-soal geometri dengan menggunakan prosedur Newman, 

hasil jawaban siswa dikoreksi lalu dilakukan analisis. Setelah itu, data lalu diolah sehingga akan 

menghasilkan data pada tabel 2. 

Tabel 2. Data persentase kesalahan siswa menurut prosedur Newman 

Tipe kesalahan 
Nomor Soal 

Total Persentase 
1 2 3 4 5 

Membaca Masalah (Reading) 0 2 0 5 1 8 4,71% 

Memahami Masalah (Comprehension) 4 3 4 8 3 22 12,94% 

Transformasi Masalah (Transformation) 8 5 7 10 8 38 22,35% 

Memproses Masalah (Process skill) 10 8 8 11 12 49 28,82% 

Menulis Jawaban Akhir/Kesimpulan (Endcoding) 11 10 8 11 13 53 31,18% 

Total 33 28 34 47 40 170 100% 

Berdasarkan dari tabel 2 dapat disimpulkan bahwa, kemungkinan terjadinya kesalahan terbesar 

ada pada Endcoding yaitu 31,18%. Sedangkan yang lainnya memiliki kemungkinan kesalahan yaitu: 

membaca masalah reading sebanyak 4,71% kesalahan, comprehension sebanyak 12,94% kesalahan, 

transformation sebanyak 22,35% kesalahan, dan Process skill sebanyak 28,82% kesalahan. Hasil 

jawaban tes soal siswa yang sudah dikoreksi, kemudian peneliti menampilkan letak kesalahan-

kesalahan siswa yang terjadi menurut prosedur Newman. Setelah mengetahui letak kesalahan dari 

jawaban siswa, peneliti mewawancarai 5 siswa tersebut. Berikut adalah hasil jawaban 5 siswa yang 

mengalami kesalahan yang dipilih oleh peneliti menurut prosedur newman dan hasil wawancara 

siswa tersebut. 

Kesalahan yang dilakukan oleh siswa SA ini adalah bagian memproses masalah dan 

mentransformasikan masalah. Kesalahan yang dilakukan siswa ada pada gambar 1. Gambar 1 

merupakan hasil jawaban siswa SA pada nomor soal 1. Jawaban siswa SA di atas menuliskan sudah 

tepat menuliskan penyebut pada pecahan sebelah kanan 300. Setelah Langkah selanjutnya, siswa SA 

mencoba menyederhanakan pecahan yang terletak di sebalah kanan persamaan. Proses 
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penyederhanaan pecahan pada bagian kanan sudah tepat, namun siswa mengganti angkanya menjadi 

90 di sebelah kiri yang seharusnya tidak ada perubahan angka. Sehingga siswa mengalami kesalahan 

pada proses memproses masalah. Untuk mengetahui faktor penyebab terjadinya kesalahan 

memproses masalah, siswa SA dilakukan wawancara. Berikut ini adalah hasil dari wawancara 

tersebut: 

P : Dapat dari dari mana dapet angka 90 yang abang lingkarin ini nak? 

SA : Karena di sebelah ini di bagi dua atas sama bawahnya pak (
40

120
) itu juga saja kecilin jadi 90. 

P : Ini tidak bisa gini ya nak. Kalau yang 
40

120
 ini namanya penyederhanaan pecahan bisa tapi kalok yang 

200−𝑥

300
 ini tidak bisa di ubah-ubah dulu. 

SA : Baik pak. 

P : Dan ini kok 300-100-50 = 120 kan hanturan 150? 

SA : Maaf pak kurang teliti ngitungnya tadi. 

 
Gambar 1. Kesalahan dalam memproses masalah siswa SA 

Berdasarkan hasil wawancara siswa di atas, siswa SA tidak teliti dalam menghitung dan kurang dalam 

memahami sifat dari pecahan. Siswa SA juga mengalami kesalahan pada proses mentransformasi 

permasalahan (Transformation). Kesalahan yang dilakukan siswa ada pada gambar 2. 

 

Gambar 2. Kesalahan dalam mentransformasi masalah siswa SA 

Gambar 2 merupakan hasil jawaban siswa SA pada nomor soal 3. Jawaban siswa SA tidak 

menuliskan apa itu a,b,c,d,e, ataupun f. Hasil jawaban juga dapat terlihat bahwa siswa tidak 

memahami kesebangunan kedua segitiga dalam persoalan nomor 3 tersebut. Untuk mengetahui faktor 

penyebab terjadinya kesalahan mentransformasi masalah, siswa SA dilakukan wawancara. Berikut 

ini adalah hasil dari wawancara tersebut: 

P : Berikutnya coba jelaskan bagaimana cara kamu mengerjakan bagian B nomor 3 ini nak? 

SA : pertama cari perbandingan segitiganya yaitu b : d = a : f = c : e sama dengan 
𝑏

𝑑
=

𝑎

𝑓
=

𝑐

𝑒
. Begitu cara 

saya mengerjakannya pak. 

P : Kalau begitu apa itu a,b,c,d,e,f nak? Kenapa tiba-tiba ada itu tanpa ada keterangan apa itu a,b,c,d,e,f 

nya? 

SA : Maaf pak, saya liat buku sama catatan. Jadi saya buat aja jalannya sama dengan yang itu. 

P : Lain kali liat contoh yang pernah bapak jelaskan ya nak. Dan sesuaikan cara ngerjainnya. 

Berdasarkan hasil wawancara siswa di atas, siswa SA tidak memahami rumus untuk menjawab 

persoalan tersebut. Oleh karena itu, siswa SA mengalami kesalahan pada prosedur Newman 

tahap mentransformasikan masalah. 

Kesalahan yang dilakukan oleh siswa FH ini adalah pada bagian mentransformasi masalah dan 

menuliskan jawaban akhir. Kesalahan yang dilakukan siswa dapat dilihat pada gambar 3. Pada 
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gambar 3 siswa mencoba menjawaban pertanyaan soal nomor satu. Siswa menuliskan rumus yang 

akan digunakan PK, PLK, LK, LLK yang tidak ada menulis perbandingan di awal. Siswa FH awalnya 

menuliskan PK,PLK,LK,LLK yang dipisahkan dengan tanda koma. Hal ini yang menyebabkan 

kesalahan dalam menuliskan penggunaan rumus yang digunakan. Bukan hanya itu, siswa FH juga 

menuliskan singkatan tanpa keterangan tambahan, yang menyebabkan bingungnnya apa arti dari PK 

serta yang lain. Untuk mengetahui faktor penyebab terjadinya kesalahan mentransformasi masalah, 

siswa FH dilakukan wawancara. Berikut ini adalah hasil dari wawancara tersebut: 

P  : Coba jelaskan dulu cara kamu mengerjakan dibagian c nomor 1 nak. Kenapa kamu menggunakan cara 

ini? 

FH: Karena cara yang saya liat dalam catatan pak. 

P : Contoh di buku sama di soal memang sama dan cara mengerjakannya sama. Tapi perhatikan soal dan 

catatannya ya nak. Serta liat jugak catatan kawannya supaya betul catatannya. 

FH: Oke bang 

 
Gambar 3. Kesalahan dalam mentransformasi masalah siswa FH 

Berdasarkan hasil wawancara siswa di atas, siswa FH tidak memahami rumus untuk menjawab 

persoalan tersebut. Oleh karena itu, siswa FH mengalami kesalahan pada prosedur Newman tahap 

mentransformasikan masalah. Bukan hanya itu, siswa FH juga tidak memahami sifat dari persamaan, 

dimana siswa FH menuliskan persamaan sesuka hatinya. Hal ini yang menyebabkan siswa mengalami 

kesalahan dalam mentransformasi masalah dalam soal. Siswa FH juga mengalami kesalahan pada 

proses menulis jawaban akhir. Kesalahan yang dilakukan siswa ada pada gambar 4. 

 
Gambar 4. Kesalahan dalam menulis jawaban akhir siswa FH 

Kesalahan yang ada pada gambar 4 adalah siswa yang tidak menuliskan keterangan lebih lanjut 

panjang tersebut. Siswa seharusnya menuliskan bahwa panjang kolam tersebut tidak hanya 

menuliskan panjang. Tidak hanya itu, siswa tidak menuliskan satuan panjang pada hasil. Siswa 

seharusnya menulis 100 m atau 100 meter dalam jawaban akhir. Untuk mengetahui faktor dari 

penyebab siswa FH mengalami kesalahan dalam tahapan menulis jawaban akhir, maka siswa FH 

dilakukan wawancara. Berikut adalah hasil dari wawancara siswa FH dalam tahap menulis jawaban 

akhir: 

P : Nomor satu ini perhitungannya sudah tepat, tapi kok tidak disebutkan satuannya apa sama tidak di 

jelaskan panjang apa? 

FH: Maaf pak lupa nulisnya. Kan yang penting jawabannya betul pak. 

P : Jawabannya sih bener, tapi kalau tidak di jelaskan bagian poin e ini dengan betul bisa salah. Soalnya 

kalau Cuma bilang maka Panjang = 100 orang nanti bingung Panjang apa atau 100 apa. Bisa aja 100 

cm, 100m atau 100 km. 

FH: Maaf pak lain kali saya perhatikan lagi. 

Berdasarkan hasil wawancara siswa di atas, siswa FH tidak memahami rumus untuk menjawab 

persoalan tersebut. Oleh karena itu, siswa FH mengalami kesalahan pada prosedur Newman tahap 
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mentransformasikan masalah. Bukan hanya itu, siswa FH juga tidak memahami sifat dari persamaan, 

dimana siswa FH menuliskan persamaan sesuka hatinya. 

Kemudian kesalahan yang dilakukan oleh siswa NC ini adalah pada bagian mentransformasi 

permasalahan dan memahami masalah. Kesalahan yang dilakukan siswa dapat dilihat di gambar 5. 

Kesalahan siswa NC yang ada pada gambar 5 adalah siswa NC yang mentransformasi permasalahan 

dengan tidak sesuai. Pada apa yang dituliskan pada proses memahami masalah dituliskan BE, BC, 

CD, AG, AF dan FG. Sedangkan pada saat siswa mentransformasi masalah, siswa menuliskan 

a,b,c,d,e dan f. Bukan hanya itu, siswa NC juga menuliskan b : d : a : f : c : e. Siswa NC tidak 

membedakan penulisan banding dengan sama dengan. Sehingga siswa NC mencampur menjadi satu 

membuat peneliti bingung dalam mengoreksi hasil jawaban. Untuk mengetahui faktor dari penyebab 

siswa NC mengalami kesalahan dalam tahapan mentransformasi masalah, maka siswa NC dilakukan 

wawancara. Berikut adalah hasil dari wawancara siswa NC dalam tahap mentransformasi masalah: 

P : Coba jelaskan dulu cara kamu mengerjakan dibagian c nomor 4 nak. 

NC: rumus yang digunakan untuk mengerjakan nomor 4 adalah b : d : a : f : c : e dan diubah dalam pecahan 

menjadi 
𝑏

𝑑
=

𝑎

𝑓
=

𝑐

𝑒
 

P : Itu salah dek, kalau mau kamu buat b : d : a : f : c : e jadi hasilnya 
𝑏
𝑑
𝑎
𝑓
𝑐
𝑒

 mangkanya itu ngak bisa gitu, 

harus ada sama dengan dengan ubah begini. b : d = a : f = c : e. Baru bener. Dari mana kamu dapat 

rumus begini? 

NC: Saya dapat dari catatan saya pak. 

P : Nanti buat catatan yang bener dan cari jawaban kawan kamu yang bener ya. Selanjutnya apa itu b, d, a, 

f, c, e yang di rumus? Kenapa ngak ada keterangannya? 

NC: Saya juga dapatmya dari catatan pak, saya kira cara ngerjainnya rumusnya sama. 

P : Rumusnya sama ya nak, tapi perbandingannya di lihat dalam soalnya. Perbandingan kesebangunannya 

yang berbeda, paham? 

NC: Paham pak. 

 
Gambar 1. Kesalahan dalam mentransformasi masalah siswa NC 

Berdasarkan hasil wawancara siswa di atas, siswa NC tidak memahami rumus untuk menjawab 

persoalan tersebut. Oleh karena itu, siswa NC mengalami kesalahan pada prosedur Newman tahap 

mentransformasikan masalah. Bukan hanya itu, siswa NC juga tidak memahami sifat dari persamaan, 

dimana siswa NC menuliskan persamaan sesuka hatinya. Siswa NC juga mengalami kesalahan pada 

proses memahami masalah dan menulis jawaban akhir pada soal tes nomor lima. 

Pada gambar 6 di atas, siswa menuliskan bahwa yang ditanyakan dalam soal hanya satu, yaitu 

lantai satu kanan. Soal yang diberikan kepada siswa menjelaskan bahwa nomor lima siswa juga 

diperintahkan mencari jawaban sudut dari lantai dua kanan dan kiri. Untuk mengetahui faktor dari 

penyebab siswa NC mengalami kesalahan dalam tahapan memahami masalah, maka siswa NC 

dilakukan wawancara. Berikut adalah hasil dari wawancara siswa NC dalam tahap memahami 

masalah: 

P : Nomor lima bagian b nya. Kenapa kamu cuma tuliskan yang ditanya sudut lantai satu kanan? Kan ada 

lantai dua sebelah kiri dan kanan jugak ditanyak? 

NC: Saya ngak teliti pas liat gambar dan liat apa aja yang ditanya pak. Saya hanya nulis semua yang diketahui 

aja. 
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P : Baik, lain kali hati-hati ya nak dan yang teliti dalam jawabnya. 

 

Gambar 2. Kesalahan dalam memahami masalah siswa NC 

Berdasarkan hasil wawancara siswa di atas, siswa NC tidak memahami teliti dalam membaca 

keseluruhan soal. Oleh karena itu, siswa NC mengalami kesalahan pada prosedur Newman tahap 

memahami masalah. 

 
Gambar 3. Kesalahan dalam membaca masalah siswa SZ 

Kesalahan yang dilakukan oleh siswa SZ ini adalah pada proses membaca masalah dan 

transformasi masalah. Kesalahan yang dilakukan siswa dapat dilihat di Gambar 7. Kesalahan siswa 

NC pada gambar 7 adalah siswa yang menuliskan simbol  berarti segitiga sembarang. Segitiga 

dalam soal belum tentu segitiga sembarang, sehingga tidak dapat disebutkan segitiga sembarang 

sampai AF didapatkan. Sementara itu dari gambar juga tidak menunjukkan segitiga berbentuk 

segitiga sembarang. Siswa juga tidak menuliskan arti simbol  pada membacakan masalah. Siswa 

hanya menulis arti dari satu simbol, sementara simbol lain tidak. Untuk mengetahui faktor penyebab 

terjadinya kesalahan prosedur Newman tahap membaca masalah, siswa SZ diwawancarai. Berikut 

ini adalah hasil dari wawancara tersebut: 

 P : Kenapa bagian a nomor 4 kamu tidak jawab arti simbol segi empatnya nak? 

SZ : Saya pada saat bacanya kelewat pak, jadi saya ngak Nampak, jadinya ngak saya tulis. 

P : Baiklah. Selanjutnya kenapa ini kamu tulis segitiga sembarang? 

SZ : Karena bentuknya mirip kayak segitiga sembarang pak. 

P : Segitiga ini kita ngak bisa sebut sembarang sampek semua sisinya ketemu ya nak. Jadi arti dari simbol 

ini cukup kamu tulis segitiga aja. 

SZ : Baik pak. 

Berdasarkan hasil wawancara siswa di atas, siswa SZ tidak memahami teliti dalam membaca 

keseluruhan soal. Oleh karena itu, siswa SZ mengalami kesalahan pada prosedur Newman tahap 

membaca masalah. Bukan hanya itu, siswa SZ juga tidak mengetahui ciri-ciri segitiga. Sehingga 

siswa SZ salah dalam menjabarkan jenis segitiga. Kesalahan lain yang dilakukan siswa SZ ada pada 

gambar 7. 
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Gambar 4. Kesalahan dalam transformasi masalah siswa SZ 

Kesalahan yang dilakukan siswa SZ pada gambar 8 sama dengan kesalahan FH pada gambar 

8 di atas. Kesalahan ini menuliskan singkatan PLK ataupun yang lainnya tanpa menjelaskan 

kepanjangannya. Hal ini menyebabkan tidak mengertinya apa itu PLK, LK, PK dan LLK. Untuk 

mengetahui faktor dari penyebab siswa SZ mengalami kesalahan dalam tahapan mentransformasi 

masalah, maka siswa SZ dilakukan wawancara. Berikut adalah hasil dari wawancara siswa SZ 

dalam tahap mentransformasi masalah: 

P : Berikutnya, apa arti dari PLK, PK, LK dan LLK ini nak? 

SZ : PLK ini adalah panjang lahan kolam, PK ini Panjang kolam, LK ini Panjang lahan kolam, dan LLK ini 

lebar lahan kolam. 

P : Kenapa kamu buat singkatan tiba-tiba. Kan diatasnya ngak ada singkatan? 

SZ : Maaf pak saya liat enakkan disingkat pas nulis rumusnya. 

P : Ok tapi lain kali buat keterangannya di atas atau dibuat dibagian b nya misalnya ini diketahui Panjang 

Lahan (PLK) = 300 m gini ya nak. 

Berdasarkan hasil wawancara siswa di atas, siswa SZ tidak tidak memahami persamaan dalam 

mengerjakan soal. Siswa SZ hanya menuliskan apa yang ada dalam buku persamaan. Siswa SZ tidak 

memahaminya terlebih dahulu. Hal inilah yang menyebabkan siswa SZ mengalami kesalahan pada 

tahap mentransformasi masalah. 

Kesalahan menurut prosedur Newman yang dilakukan oleh siswa JP ini adalah pada bagian 

memahami masalah dan mentransformasi masalah. Kesalahan yang dilakukan siswa ada pada gambar 

9. Pada gambar 9 dapat dilihat bahwa siswa JP tidak menuliskan apapun yang ditanyakan dalam soal. 

Siswa hanya menuliskan apa saja yang diketahui dalam soal. Tidak hanya itu, pada gambar di atas 

juga menampilkan bahwa siswa dalam proses mentransformasi masalah masih ada mengalami 

kesalahan. Kesalahan menulis PK, PLK, LK, dan LLK tanpa keterangan tambahan. Bukan hanya itu, 

JP juga asal membuat persamaan PK = PLK = LK = LK. Ini tidak ada dalam soal dan membuat 

kesalahan ini terjadi. Untuk mengetahui faktor dari penyebab siswa JP mengalami kesalahan dalam 

tahapan memahami masalah dan mentransformasi masalah, maka siswa JP dilakukan wawancara. 

Berikut adalah hasil dari wawancara siswa JP: 

P  : Coba kamu liat nomor 1 bagian a. Kenapa kamu tidak menuliskan apa yang ditanya? 

JP : Maaf pak saya lupa menuliskannya. 

P : Kenapa kamu tidak menuliskan semua yang diketahui? 

JP : Saya tadi buru-buru nulisnya pak. 

P : Apa arti PK, PLK, LK, LK dan LLK? 

JP : Saya ngak tau pak. Saya dapet singkatannya dari temen saya. 

P : Kenapa kamu nulis PK = PLK = LK = LK gini? 

JP : Karena memang gini rumusnya menurut saya pak. 

P : Ini ada di contoh soal loh, nak.  

JP : Maaf pak tidak mencatat waktu itu. 
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Gambar 5. Kesalahan dalam memahami masalah dan transformasi masalah siswa JP 

Berdasarkan hasil dari wawancara di atas, siswa JP mengalami kesalahan karena menyalin hasil 

teman dan tidak memperhatikan jawaban temannya. Siswa JP mengakui hasil jawaban didapatkan 

dari temannya juga menuliskan sebagian hasil temannya tidak lengkap. Kesalahan siswa JP ini 

disebabkan oleh siswa JP yang tidak memperhatikan materi pada saat peneliti menjelaskan. 

Berdasarkan kesalahan-kesalahan yang terjadi dengan NEA di atas, kesalahan yang sering 

terjadi ada pada tahap menuliskan jawaban akhir. Hal ini didukung oleh safitri dkk (2019) yang 

menyatakan bahwa salah satu kesalahan yang sering terjadi adalah menuliskan jawaban akhir. 

Ningsih dkk (2021) menyatakan bahwa penyebab dari paling seringnya kesalahan penulisan jawaban 

akhir adalah karena terjadinya kesalahan pada tahap sebelumnya. Siswa juga mengaggap bahwa jika 

sudah menemukan jawaban, maka selesai. Siswa tidak menuliskan penjelasan lain. Sedangkan tahap 

paling terkecil adalah tahap membaca masalah. Hal ini dipengaruhi oleh siswa yang malas dalam 

membaca soal secara keseluruhan. Kesalahan yang siswa di dalam tahap masalah disebabkan oleh 

siswa yang belum terbiasa menuliskan informasi dalam soal. Siswa yang hanya menyebutkan 

sebagian penjelasan diketahui atau penjelasan yang ditanyakan. Siswa tidak memperhatikan 

penjelasan soal dengan baik, sehingga siswa hanya menuliskan sebagian apa-apa yang diketahui dan 

ditanyakan dalam soal. 

Penyebab siswa mengalami kesalahan pada tahap mentransformasi masalah adalah siswa yang 

tidak sepenuhnya memahami soal dengan baik. Siswa yang tidak sempurna memahami soal dengan 

baik akan membingungkan siswa dalam memakai rumus atau mengubah soal ke dalam bentuk 

matematika. Penyebab lain siswa yang mengalami kesalahan adalah siswa yang tidak sepenuhnya 

mengerti pada materi. Siswa yang tidak mengerti sepenuhnya menyebabkan siswa yang tidak dapat 

mengubah permasalahan kedalam bentuk matematika. Tahapan terakhir adalah tahapan memproses 

masalah. Kesalahan yang siswa alami di dalam tahap ini adalah siswa yang tidak memahami aljabar 

dengan baik. Siswa yang tidak terlalu memahami dengan pecahan, pembagian, perkalian dan 

sebagainya dengan baik akan menyebabkan salah dalam perhitungan. 

Kesalahan-kesalahan ini dapat diminimalkan dengan melakukan diberikan solusi. Solusi 

alternatif yang diberikan adalah menggunakan model pembelajaran yang sesuai, Model pembelajaran 

adalah salah satu faktor yang berpengaruh dalam kegiatan pembelajaran. Model pembelajaran yang 

sesuai akan menambah pemahaman siswa tentang materi. Sari dkk (2022) menyatakan bahwa untuk 

mengatasi kurangnya siswa dalam pemahaman konsep matematika, model pembelajaran Conceptual 

Understanding Procedures (CUPs). Pembelajaran CUPs adalah pembelajaran dituntut untuk 

membaca, mengamati, lalu mengadakan eksperimen atau melakukan kegiatan tanya jawab. 
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Sedangkan Yunita dkk (2020) menyatakan bahwa model pembelajaran Team Games 

Tournament (TGT) adalah model pembelajaran yang sesuai dalam pembelajaran matematika. 

Pembelajaran yang bersaing dalam team dapat meningkatkan motivasi, pemahaman dan ketelitian 

siswa dalam pembelajaran. Hal ini dikarenakan persaingan dalam bentuk permainan dalam menjawab 

persoalan. Dari dua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran yang berbeda-

beda dalam pembelajaran dapat mempengaruhi pembelajaran. Hal ini juga dapat meningkatkan 

pemahaman, motivasi dan ketelitian siswa. 

Kemudian alternatif lain adalah membahas singkat pembelajaran yang sudah lewat, siswa 

sering lupa dalam pembelajaran yang sudah dilewati. Padahal dalam pembelajaran yang baru juga 

memerlukan materi pembelajaran yang sudah lewat ini. Misalnya dalam pembelajaran geometri ini 

ada terkandung sifat-sifat pecahan yang ada. Siswa yang sudah lupa mengenai pecahan tidak akan 

mampu dalam menyelesaikan permasalahan geometri. Hasil dari itu siswa akan mengalami kesalahan 

dalam menjawab permasalahan. Karena itu, hal ini penting membahas materi-materi yang sudah 

dipelajari siswa 

Melakukan bimbingan pribadi juga menjadi alternatif, siswa tidak semua mudah dalam 

menangkap pelajaran. Siswa tertentu ada yang sudah melakukan segala sesuatu, namun tidak terlalu 

mengerti dalam pembelajaran. Hal ini memerlukan bimbingan per individu agar siswa yang kurang 

mengerti dapat mengikuti pembelajaran. Kemudian. Selanjtnya melaksanakan ice breaking sebelum 

kegiatan pembelajaran, ice breaking biasanya dilakukan oleh guru sebelum pembelajaran atau 

ditengah pembelajaran untuk mengubah suasana kelas menjadi santai. Ice breaking dapat dilakukan 

beberapa cara, bisa berdiri duduk dan sebagainya. M.Pranata dkk (2021) menyatakan bahwa 

penggunaan ice breaking sangat bermanfaat dalam pembelajaran. Pembelajaran akan semakin 

menarik dan menyenangkan. Pembelajaran yang menyenangkan akan menarik minat dan memotivasi 

siswa. 

Alternatif tambahan menggunakan alat peraga dalam pembelajaran dan media yang lebih baik. 

Media pembelajaran dan alat pembelajaran yang digunakan oleh guru sangat penting dalam proses 

pembelajaran. Menggunakan media dan alat peraga yang tidak cocok dalam pembelajaran akan 

mengakibatkan pembelajaran tidak berjalan sesuai dengan tujuan. Martiani & Ratu (2022) 

menyatakan bahwa media pembelajaran adalah salah satu inti yang mampu mendukung proses belajar 

mengajar. Media pembelajaran yang menarik akan menarik motivasi dan minat siswa untuk 

mempelajari materi yang disampaikan oleh guru, sehingga akan memudahkan siswa dalam 

memahaminya. Anwar dkk (2019) juga mengatakan bahwa media pembelajaran yang sesuai akan 

meningkatkan minat dan meningkatkan kualitas belajar matematika siswa. Selain dari media 

pembelajaran, alat peraga tidak kalah penting dalam pembelajaran matematika terkhusus materi 

geometri. Naja dkk (2022) menyatakan bahwa alat peraga yang dibarengi dengan model pembelajaran 

pemecahan masalah akan meningkatkan hasil belajar siswa. Jika guru menggunakan alat peraga yang 

sesuai, siswa akan berpikir kritis dan lebih kreatif dalam pembelajaran. 

Berdasarkan dari pendapat di atas, disimpulkan bahwa perlunya alat peraga dibarengi dengan 

media pembelajaran yang tepat dalam melakukan pembelajaran matematika. Pembelajaran yang 

menggunakan alat peraga dan media pembelajaran yang tepat akan meningkatkan motivasi, 

konsentrasi, dan kualitas belajar siswa. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan penjelasan hasil analisis dan pembahasan tentang analisis kesalahan siswa dalam 

menyelesaikan masalah geometri menggunakan Newman Error Analysis (NEA) pada pendekatan 

matematika realistik di SMP Negeri 43 Medan, maka dapat disimpulkan bahwa kesalahan siswa yang 

paling sering adalah pada tahap menulis jawaban akhir/kesimpulan. Hal ini disebabkan oleh 

kesalahan yang terjadi pada tahap membaca masalah, memahami masalah, mentransformasi masalah, 

dan tahap memproses masalah. Penyebab siswa mengalami kesalahan pada tahap membaca masalah 

disebabkan oleh siswa yang menganggap remeh teks dan tidak membaca keseluruhan. Siswa hanya 

melihat keterangan gambar tanpa membaca keseluruhan simbol dan teks. Penyebab siswa mengalami 

kesalahan pada tahap memahami masalah disebabkan oleh siswa adalah siswa yang tidak 

memperhatikan penjelasan soal dengan baik, sehingga siswa hanya menuliskan sebagian apa-apa 

informasi dalam soal. Siswa mengalami kesalahan pada tahap mentransformasi masalah disebabkan 

oleh siswa yang tidak memahami soal dengan baik dan siswa yang tidak sepenuhnya mengerti pada 

materi. Penyebab siswa mengalami kesalahan pada tahap memproses masalah disebabkan oleh siswa 

yang tidak memahami sifat aljabar dengan baik. Siswa mengalami kesalahan pada tahap menulis 

jawaban akhir/kesimpulan disebabkan oleh siswa yang menganggap hasil kesimpulan jawaban tidak 

penting, sehingga tidak menuliskan kesimpulan secara lengkap dan siswa yang salah pada tahap 

lainnya. Alternatif solusi yang diberikan untuk mengurangi kesalahan yang sama terjadi pada 

pembelajaran geometri adalah: Menggunakan model pembelajaran yang sesuai, Membahas singkat 

pembelajaran yang sudah lewat, Melakukan bimbingan pribadi, Melaksanakan ice breaking sebelum 

kegiatan pembelajaran, dan Menggunakan alat peraga dalam pembelajaran dan media yang lebih 

baik. 
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